LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI
Aspek-Aspek Yang Akan Di Teliti Pada Saat Pelaksanaan Metode Role

Playing
Hari, Tanggal : Senin, 15 Juli 2019
Tempat : MA Nahdlatusy Syubban Sayung-Demak
No | Aspek-Aspek Yang Akan Di Teliti Ya Tidak Keterangan
1. | Aspek Perencanaan :
a. Guru dapat menentukan tujuan 4

pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SK1) dengan menggunakan Terlaksana
metode role playing
b. Guru dapat menentukan materi 4
pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SK1) dengan menggunakan Terlaksana
metode role playing
c. Guru dapat menentukan metode 4
pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) dengan menggunakan Terlaksana
metode role playing

d. Guru dapat menentukan media dan 4
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sumber pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan
menggunakan metode role playing
e. Guru dapat menentukan langkah-
langkah pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan
menggunakan metode role playing
f. Guru dapat menentukan penilaian
dengan menggunakan metode role
playing pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI)

Terlaksana

Terlakasana

Terlaksana

Aspek Pelaksanaan :
a. Pendahuluan :

1. Guru memberikan salam
pembuka

2. Guru mengecek kondisi peserta
didik dan kondisi di dalam kelas

3. Guru dapat memberikan
appersepsi yang terkait dengan
materi pembelajaran

4. Guru dapat menyampaikan
tujuan pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) yang

Terlakasana

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana
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akan di capai dengan
menggunakan metode role
playing

. Guru dapat menyampaikan sub
pokok pembahasan yang akan di
perankan dengan menggunakan
metode role playing pada
pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI)

Inti :

1. Guru membagi peserta didik

dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 3-5 orang
. Guru akan menyajikan materi
atau permasalahan secara
umum, kemudian masalah
tersebut akan di bagi ke dalam
sub pokok pembahasan dengan
menggunakan metode role
playing yang akan di perankan
oleh setiap anggota
kelompoknya masing-masing

pada pembelajaran Sejarah

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana
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Kebudayaan Islam (SKI)

. Setiap anggota kelompoknya
masing-masing yang harus
bermain peran dengan
permasalahan yang sudah di
berikan oleh guru pada
pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI)

. Selanjutnya tahapan-tahapan
metode role playing yaitu :
membagi peserta didik ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari
3-5 orang, guru dapat
menyajikan materi atau
permasalahan umum, yang
kemudian masalah tersebut akan
di bagi ke dalam kelompok sub
pokok pembahasan tentang
Dinasti Umayyah dengan
menggunakan metode role
palying pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam

(SK1) yang harus di perankan

Terlaksana

Terlaksana
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oleh setiap anggota
kelompoknya masing-masing
c. Penutup:

1. Guru menyuruh setiap v Terlaksana
kelompok akan di tunjuk untuk
bermain peran dalam forum
kelas

2. Guru menyampaikan sedikit 4 Terlaksana
materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

3. Guru mengucapkan salam dan 4 Terlaksana
kemudian guru meninggalkan

kelas.

Aspek Penilaian :
1. Guru dapat menemukan kendala 4
dalam pembelajaran Sejarah Terlaksana
Kebudayaan Islam (SKI)
dengan menggunakan metode
role playing 4
2. Guru harus memberikan solusi Terlaksana
untuk mengatasi sub pokok
pembahasan pada pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam
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(SKI) dengan menggunakan

metode role playing

Lampiran 2
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PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAl)

Nama Guru : Muhammad Haris, S.Ag., S.Pd

A. Mengenai Perencanaan Metode Role Playing

1. Apa yang bapak siapkan sebelum melaksanakan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan metode role playing ?
Jawab : Yang saya siapkan sebelum proses belajar mengajar di mulai
itu ya RPP

2. Apakah bapak memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum
pelajaran di mulai ?
Jawab : Ya, sebelum pelajaran di mulai saya terlebih dahulu
memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik dapat
memahami materi yang akan di sampaikan

3. Apakah ada kendala di dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) dengan menggunakan metode role playing ?
Jawab : Kendalanya itu pasti ada, misalkan ada beberapa peserta didik
yang kurang peercaya diri untuk melakukan role playing, pada saat
untuk melakukan role playing ada beberapa peserta didik yang kurang
jelas pengucapan kata-katanya, kendalanya ya seperti itu.

4. Apakah bapak terlebih dahulu untuk menjelaskan langkah-langkah
metode role playing sebelum pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SK1) di mulai ?
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Jawab : Ya, saya akan menjelaskan terlebih dahulu, soalnya masih ada
peserta didik yang kurang paham tentang role playing ini.

5. Menurut bapak, apakah metode role playing ini efektif untuk
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ?
Jawab : Ya, efektif karena untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik
untuk bermain peran dan peserta didik bersemangat untuk melakukan
role playing.

6. Menurut bapak, apakah kekurangan dan kelebihan dengan
menggunakan metode role playing ini ?
Jawab : Kekurangan : masih ada beberapa peserta didik yang kurang
percaya diri untuk melakukan role playing, dan ada beberapa peserta
didik yang kurang jelas dari pengucapan kata-katanya. Kelebihannya :
Peserta didik lebih bisa aktif dan kreatif, peserta didik lebih
bersemangat untuk belajar.

B. Mengenai Pelaksanaan Pembelajaran

1. Bagaiamana cara bapak untuk mengawali proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan metode role playing ?
Jawab : Ya, saya mengawalinya terlebih dahulu dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar peserta didik, kemudian untuk memberikan
semangat agar para peserta didik agar lebih bersemangat saat belajar.

2. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan metode role

playing ?
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Jawab : Ya, sangat aktif karena metode ini memerlukan ke kompakan
dari masing-masing kelompok.

3. Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), sumber belajar
apa yang bapak sering gunakan ?
Jawab : Saya sering menggunakan buku LKS atau buku siswa

4. Bagaimana perhatian peserta didik terhadap pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) setelah di terapkannya metode role playing
ini ?
Jawab : Peserta didik berantusias dalam mengikuti pelajaran.

C. Penilaian Kelas

1. Metode penilaian kelas, apa yang bapak gunakan untuk mengetahui
sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ?

2. Aspek-aspek apa saja yang bapak akan di perlukan dalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ?

Lampiran 3
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PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK
Nama Peserta Didik :

1. Apakah anda mengetahui tentang metode role playing ?
Jawab : Tahu sedikit-sedikit

2. Apakah anda senang dengan di terapkannnya metode role playing pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKi) ?
Jawab : Senang, karena bisa berkreasi

3. Apakah anda sering bertanya kepada guru untuk mengenai pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ?
Jawab : Kadang-kadang bertanya, kadang-kadang tidak

4. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan metode role playing ?
Jawab : Tidak terlalu memahami kesulitan, karena metodenya asik

5. Apakah anda lebih memahami pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) dengan di terapkannya metode role playing ?
Jawab : Ya paham

6. Bagaimana kesan anda setelah di terapkannya metode role playing pada

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) ?

Jawab : Kesannya asik, metodenya menyenangkan

Lampiran 4
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DOKUMENTASI
: \

Gambar 1.1. Dokumentasi dengan Kepala Madrasah Aliyah Nahdlatusy Syubban

Sayung-Demak

Gambar 2.1. Dokumentasi kondisi di Madrasah Aliyah Nahdlatusy Syubban

Sayung-Demak
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Gambar 3.1. Dokumentasi Kondisi di Madrasah Aliyah Nahdlatusy

Syubban Sayung-Demak

Gambar 4.1. Dokumentasi Struktur Organisasi di Madrasah Aliyah Nahdlatusy

Syubban Sayung-Demak

Lampiran 5
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SILABUS MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI)
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah

Kelas : X1

Kompetensi Inti

KI. 1. : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI. 2. : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi seacara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI. 3. : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) yang
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya

yang terkait dengan fenomena dan kejadian yang tampak mata.

KI. 4. : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah yang konkret
(menggunakan, mengurangi, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
yang abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pokok

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi

Waktu

Sumber

Belajar

1.1. Menyadari
bahwa ke kuasaan
adalah amanah
dari Allah

1.2. Menyadari
bahwa dalam
berjuang ada fase-
fase yang harus di
lewati

2.1 Membiasakan
sikap bijaksana
dalam kehidupan
sehari-hari
sebagai
implementasi dari
pemahaman yang
mengenai proses
lahirnya Bani
Umayyah di
Damaskus

2.2. Meneladani

Sikap tegas, berani,
cerdas, religius, adil,
dan santun

“Berdiri kokoh Bani
Umayyah selama 92
tahun tidak lepas dari
peran cerdas, tegas
dan berani Kholifah
Mu’awiyah ketika itu
dapat menaklukan
tiga wilayah yang
strategis, yaitu :
Magribi, Byzantium,
dan India. Ketika
beliau dapat
mendirikan
departemen duta dan
ketika berani dan
tegas dapat membeli
professional

administrasi
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perilaku mulia
dari Kholifah
Bani Umayyah
sebagai
implementasi dari
pemahaman yang
mengenai proses
lahirnya Bani
Umayyah di
Damaskus

3.1. Menganalisis
proses lahirnya
Bani Umayyabh di
Damaskus

3.2. Memahami
fase-fase
pemerintahan
Dinasti Bani
Umayyah di

Damaskus

4.1. Menceritakan

proses berdirinya

a.Prose
S
berdirin
ya
pemerin
tahan
Bani
Umayy
ah di
Damask
us
b.Fase-

fase

a.Mengamati
Guru akan
menjelaskan
materi yang di
pelajari.
Guru akan
menjelaskan
langkah-
langkah role
playing.
Peserta didik
harus

memperhatikan

keuangan dari
Byzantium. Ketika
Umar bin Abdul Aziz
dapat membuat
kebijakan religius
dengan mengundang
masyarakat umum
secara periodic untuk
dialog terbuka di

istana”.
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Dinasti Bani pemerin | penjelasan dari
Umayyah tahan guru.
4.2. Membuat Bani b.Menanya

sinopsis tentang Umayy | Peserta didik

fase pemerintahan | ah di untuk

Dinasti Bani Damask | mengemukaka

Umayyah di us n komenter

Damaskus atau
pertanyaan

seputar gambar
dinasti
umayyah.
c.Eksplorasi
Guru meminta
peserta didik
untuk
membentuk
kelompok yang
terdiri dari 3-5
orang.

Guru meminta
peserta didik

untuk bermain
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peran (role
playing)
dengan
memilih tema
yang telah di
siapkan.

Guru mengajak
peserta didik
untuk bermain
peran (role
playing) yang
sesuai dengan
tema.
d.Asosiasi
Secara
bergantian
masing-masing
kelompok
dapat
menyajikan
bermain peran
(role playing)

dan kelompok
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lainnya dapat
memperhatikan
/menyimak/me
mberikan
penilaian.
e.Komunikasi
Peserta didik
dapat
menyampaikan
kesimpulan
dari bermain
peran (role
playing) sesuai
dengan tema

masing-masing
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MA Nahdlatusy Syubban Sayung-Demak
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Kelas / Semester X1/1
Materi Pokok : Proses Lahir Dan Fase-Fase Pemerintahan Bani
Umayyah

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) yang
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata.

K-4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah yang konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah yang abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang di pelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang / teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Umayyah di Damaskus

3.2 Memahami fase-fase pemerintahan

Dinasti Bani Umayyah di Damaskus

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 | 1.1 Menyadari bahwa ke kuasaan 1.1.1 Menunjukan rasa kesadaran
adalah amanah dari Allah bahwa ke kuasaan adalah amanah
1.2 Menyadari bahwa dalam berjuang | dari Allah
ada fase-fase yang harus di lewati 1.2.1 Menunjukan rasa kesadaran
bahwa dalam perjuangan ada fase-
fase yang harus di lewati
2 | 2.1 Membiasakan sikap bijaksana 2.1.1 Untuk terbiasa bersikap
dalam kehidupan sehari-hari sebagai bijaksana dalam kehidupan sehari-
implementasi dari pemahaman yang hari sebagai implementasi dari
mengenai proses lahirnya Bani pemahaman yang mengenai proses
Umayyah di Damaskus lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
2.2 Meneladani perilaku mulia dari 2.2.1 Dapat menerapkan perilaku
Kholifah Bani Umayyah sebagai mulia dari Kholifah Bani Umayyah
implementasi dari pemahaman yang sebagai implementasi dari
mengenai proses lahirnya Bani pemahaman yang mengenai proses
Umayyah di Damaskus lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
3 | 3.1 Menganalisis proses lahirnya Bani | 3.1.1 Menjelaskan latar lahirnya Bani

Umayyah di Damaskus
3.1.2 Menjelaskan proses lahirnya

Bani Umayyah di Damaskus
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3.2.1 Mengidentifikasi fase-fase
pemerintahan Dinasti Bani Umayyah
di Damaskus

3.2.2 Mendeskripsikan fase-fase

pemerintahan Dinasti Bani Umayyah

di Damaskus
4.1 Menceritakan proses berdirinya 4.1.1 Menceritakan kembali proses
Dinasti Bani Umayyah berdirinya Dinasti Bani Umayyah
4.2 Membuat sinopsis tentang fase 4.2.1 Membuat sinopsis tentang fase

pemerintahan Dinasti Bani Umayyah pemerintahan Dinasti Bani Umayyah

di Damaskus di Damaskus

C. Tujuan Pembelajaran
e Menyakinkan peserta didik bahwa dakwah merupakan kewajiban

setiap umat muslim

Peserta didik mampu untuk menjelaskan fase-fase pemerintahan

dinasti Bani Umayyah di Damaskus

Peserta didik mampu untuk menganalisis proses lahirnya Bani

Umayyah di Damaskus

Peserta didik mampu untuk menceritakan proses berdirinya dinasti

Bani Umayyah

Peserta didik mampu untuk membuat sinopsis tentang fase

pemerintahan dinasti Bani Umayyah di Damaskus
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D. Materi Pembelajaran

1. Fakta:

Lahirnya Bani Umayyah | di Damaskus pada tahun 40 hijriyah
oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan di kota kecil Illiyat di wilayah

Yerussalem

2. Konsep:

Menjelaskan latar lahirnya Bani Umayyah

Menjelaskan proses lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
Mengidentifikasi fase-fase pemerintahan Dinasti Bani
Umayyah di Damaskus

Mendeskripsikan fase-fase pemerintahan Dinasti Bani

Umayyah di Damaskus

3. Prinsip :

Menunjukan rasa kesadaran bahwa ke kuasaan adalah amanah
dari Allah

Menunjukan rasa kesadaran bahwa dalam perjuangan ada fase-
fase yang harus di lewati

Untuk terbiasa bersikap bijaksana dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari pemahaman yang mengenai proses
lahirnya Bani Umayyah di Damaskus

Dapat menerapkan perilaku mulia dari Kholifah Bani Umayyah
sebagai implementasi dari pemahaman yang mengenai proses

lahirnya Bani Umayyah di Damaskus
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4. Prosedur :

= Menceritakan kembali proses berdirinya Dinasti Bani Umayyah

= Membuat sinopsis tentang fase pemerintahan Dinasti Bani

Umayyah di Damaskus
Metode Pembelajaran
e Diskusi
e Ceramah
¢ Role Playing
Media, Alat, dan Sumber Belajar
e Media : Perpustakaan Sekolah, Lembar Penilaian
e Alat : Papan Tulis, Penghapus
e Sumber Belajar : Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam

. Langkah-langkah Pembelajaran

No

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Guru memasuki kelas tepat waktu.

b. Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama.

c. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
tema baru yang akan di pelajari yang pada pertemuan
sebelumnya guru telah memperkenalkan tema yang akan
di pelajari pada pertemuan ini.

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajran yang akan di

capai
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Kegiatan Inti

a.

Mengamati

e Guru akan menjelaskan materi yang di pelajari.

e Guru akan menjelaskan langkah-langkah role
playing.

e Peserta didik harus memperhatikan penjelasan dari
guru.

Menanya

e Peserta didik untuk mengemukakan komenter atau
pertanyaan seputar gambar dinasti umayyah.

Eksplorasi

e Guru meminta peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 3-5 orang.

e Guru meminta peserta didik untuk bermain peran
(role playing) dengan memilih tema yang telah di
siapkan.

e Guru mengajak peserta didik untuk bermain peran
(role playing) yang sesuai dengan tema.

Asosiasi

e Secara bergantian masing-masing kelompok dapat
menyajikan bermain peran (role playing) dan
kelompok lainnya dapat

memperhatikan/menyimak/memberikan
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penilaian.

e. Komunikasi

Peserta didik dapat menyampaikan kesimpulan
dari bermain peran (role playing) sesuai dengan

tema masing-masing

Penutup

Guru akan memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan yang sudah di kemukan oleh peserta

didik tentang materi tersebut.

Guru akan memberikan reward bagi kelompok

yang tampil dengan baik.

Guru akan meminta peserta didik untuk menutup

dengan do’a atau ucapan hamdalah.

H. Penilaian
Sikap tegas, berani, cerdas, religius, adil, dan santun
“Berdiri kokoh Bani Umayyah selama 92 tahun tidak lepas dari peran
cerdas, tegas dan berani Kholifah Mu’awiyah ketika itu dapat menaklukan
tiga wilayah yang strategis, yaitu : Magribi, Byzantium, dan India. Ketika
beliau dapat mendirikan departemen duta dan ketika berani dan tegas
dapat membeli professional administrasi keuangan dari Byzantium.

KetikaUmar bin Abdul Aziz dapat membuat kebijakan religius dengan
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mengundang masyarakat umum secara periodic untuk dialog terbuka di

istana”.
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran SKI
Fathoni Musthofa., S.Pd Muhammad Haris., S.Ag., S.Pd
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YAYASAN NAHDLATUSY SUBBAN

MADRASAH ALIYAH NAHDLATUSY SYUBBAN
PURWOSARI SAYUNG DEMAK

: $72) _
' / Alamat : J1. Raya Semarang Demak KM 10 Purwosari Sayung Demak 59563 Jawa Tengah Telp. ( 024) 6584399

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini atas nama Kepala MA Nahdlatus Syubban :

Nama : Fatoni Mustofa, S.Pd
Jabatan : Kepala MA Nahdlatu Syubban
Alamat : JL. Raya Semarang — Demak KM 10 Purwosari Sayung — Demak

KodePos 59563, Jawa Tengah

membenarkan bahwa yang namanya tercantum di bawah ini telah
melakukan Penelitian Karya llmiah :

Nama : Fathonah Noviani Saputri
NIM : 31501502208

Mahasiswa Jurusan Tarbiyah, Program Study Pendidikan Agama Islam ,
Universitas Islam Sultan Agung Semarang pernah melakukan penelitian pada :

hari/tanggal  : Jum’at, 09 Agustus 2019
Pukul :09.00 WIB

Demikianlah surat ini kami buat dengan sebenar — benarnya agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Bemak, 09 Agustus 2019

Kepala Madrasah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Fathonah Noviani Saputri

NIM : 31501502208
Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 08 November 1996
Alamat Asal - JI. Bitaran Rt.04 Rw.03, Banjardowo Genuk-Semarang
No. Hp : 089669740992
Pendidikan Formal
1. SDN 03 Tambakrejo Gayamsari Kaligawe Semarang
2. MTs Nahdlatusy Syubban Sayung Demak
3. MA Nahdlatusy Syubban Sayung Demak
4. Unissula FAI Tarbiyah Semarang
Pendidikan Non Formal :
1. TPQ asy-Asyfah Tenggang Kaligawe Semarang
2. Madin asy-Asyfah Tenggang Kaligawe Semarang

Semarang, 09 Agustus 2019

Fathonah Noviani Saputri
31501502208
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